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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah Subhanahu
wa Ta‘ala yang telah memberikan rahmat dan
karunia-Nya sehingga buku ini dapat hadir di tengah-
tengah pembaca. Shalawat serta salam semoga
senantiasa tercurah kepada junjungan Nabi
Muhammad Shallallahu ‘Alaihi Wasallam, keluarga,
sahabat, serta seluruh umatnya yang istigamah
mengikuti ajarannya hingga akhir zaman.

Buku berjudul Santri Cerdas Finansial: Literasi
Keuangan Syariah di Era Digital ini disusun sebagai
upaya menghadirkan panduan praktis sekaligus
reflektif bagi santri, pendidik pesantren, dan
masyarakat luas dalam  memahami  serta
mengamalkan literasi keuangan berbasis nilai Islam.
Kehadiran literasi keuangan menjadi sangat penting
di era digital yang penuh tantangan sekaligus
peluang. Santri yang selama ini identik dengan
penguasaan ilmu agama, kini juga dituntut untuk
mampu mengelola keuangan secara bijak, adil, dan
berorientasi pada keberkahan.

Isi buku ini disusun secara sistematis, dimulai
dari urgensi literasi keuangan bagi santri, konsep
harta dalam perspektif Islam, hingga prinsip-prinsip
dasar keuangan syariah. Buku ini juga membahas
kesalahan umum dalam pengelolaan keuangan
pribadi, teknik perencanaan keuangan syariah, serta
praktik menabung dan investasi yang sesuai syariah.
Tidak hanya itu, pembaca juga akan menemukan
pembahasan mendalam mengenai etika berutang,
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perkembangan wirausaha santri dan ekonomi kreatif
pesantren, hingga transformasi keuangan digital dan
munculnya dompet syariah.

Lebih jauh, buku ini menekankan peran
strategis pesantren sebagai pusat pendidikan
sekaligus motor penggerak kemandirian ekonomi
umat. Dengan berbagai model kelembagaan ekonomi
yang dikelola pesantren—seperti koperasi santri,
BMT, maupun UKM berbasis pesantren—santri
diharapkan dapat tumbuh sebagai pribadi mandiri,
kreatif, dan berintegritas. Akhirnya, buku ini ditutup
dengan penekanan pada pentingnya menjadi santri
mandiri dan cerdas finansial, yang tidak hanya kuat
secara spiritual, tetapi juga cakap dalam menghadapi
dinamika ekonomi modern.

Kami menyadari bahwa buku ini masih jauh
dari sempurna. Oleh karena itu, kritik dan saran yang
membangun dari pembaca sangat kami harapkan
demi penyempurnaan karya ini di masa yang akan
datang. Semoga buku ini bermanfaat, menjadi amal
jariyah, dan memberi kontribusi nyata bagi
terciptanya generasi santri yang cerdas, mandiri, dan
berdaya saing tanpa meninggalkan nilai-nilai Islam.

Jember, 26 September 2025

Penulis
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SANTRI DAN URGENSI LITERASI KEUANGAN DI
ERA DIGITAL

Pondok Pesantren adalah lembaga pendidikan
Islam tertua yang bercirikan budaya asli Indonesia.
Sekitar abad 18, pesantren pertama kali berdiri
dengan misi utama sebagai wadah masyarakat untuk
mendalami agama Islam dan mendapatkan
pendidikan moral yang berbasis nasionalisme dan
religiusitas. Di era sebelum kemerdekaan hingga saat
ini, pesantren berkontribusi aktif mendukung setiap
langkah perjuangan dan banyak menghasilkan santri-
santri yang terlibat langsung. Menurut Undang-
undang No 18 Tahun 2019, Pesantren memiliki fungsi
tidak hanya sebagai lembaga pendidikan melainkan
berperan sebagai lembaga dakwah dan
pemberdayaan masyarakat. Sehingga santri tidak
hanya disiapkan menjadi pendidik dan pendakwah
namun sebagai jembatan untuk memperdayakan
masyarakat luas sebagai agent of change.

Untuk menjadi agent of change, salah satu aspek
yang harus dimiliki oleh santri adalah literasi
keuangan yang baik. Literasi keuangan yang baik
membantu santri membuat keputusan yang tepat
dalam menggunakan uang guna mencapai tujuan
tertentu (Hidayah et al., 2023). Sehingga santri dapat
memetakan kebutuhan keuangan saat ini dan masa
depan, menganalisis resiko ekonomi dan menentukan
strategi mitigasi dengan memanfaatkan teknologi
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informasi. Kemampuan tersebut menjadi bekal santri
untuk melakukan pemberdayaan masyarakat di
bidang ekonomi. Sebab, literasi keuangan terbukti
berdampak positif pada pertumbuhan nasional
(Setiawati et al, 2023a). Namun faktanya, angka
literasi keuangan di lingkungan pesantren masih
rendah (Farida, 2022; Kausar Ibrahim et al., 2025)

Upaya peningkatan litarasi keuangan di
lingkungan pesantren membutuhkan perencanaan
dan pelaksanaan yang komprehensif. Sebab literasi
keuangan tidak bisa hanya dibentuk melalui
pembelajaran pasif. Di sisi lain, berbagai tantangan
masih banyak ditemukan dalam penguatan literasi
keuangan santri. Minimnya SDM yang berperan
sebagai agen penggerak, kurangnya pemanfaatan
teknologi informasi dan digitalisasi keuangan serta
minimnya regulasi dan dukungan pemerintah
menjadi  tantangan  terbesar dalam  upaya
peningkatan literasi keuangan santri.

1. Pentingnya Literasi Keuangan di Kalangan
Santri

Santri dalam tradisi pesantren dikenal
sebagai individu yang hanya fokus pada
pendalaman ilmu agama, penguasaan Kkitab
kuning, serta pembinaan akhlak. Sehingga stigma
masyarakat  beranggapan lulusan  pondok
pesantren hanya bisa menjadi pendidik agama
(pendakwah) sebab secara historis lingkungan
pesantren lebih menekankan pada penguatan
aspek spiritual dan moral. Hal ini bertujuan agar



